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By Vangky Asyer 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to define the method of applying the concept of 
extra-musical that is the impression of sleep paralysis in music work. Through the 
synthesis of extra- and intra-musical aspects, cognitive dissonance of sleep 
paralysis is analogous to and transformed into the concept of musical 
composition. Correlation of extra-and intra-musical aspects allows/determines 
perceptions of musical material settings and musical composition techniques.  
The researcher applied a combination of polymodal concepts/techniques and 
mirrored scales based on their correlation with the impression of sleep paralysis 
which became the main material in the composition of this musical work. 
The research method uses practice-led research based on the practice and 
repeated reflection of practitioner, so that practical and reflective parts can 
stimulate each other. This research consists of four main components: contextual 
review, synthesis of extra-intra musical aspects, experimentation, and evaluation. These 
components are used relatively simultaneously, influence each other, and repeated in the 
research process. 
The results of the research are several settings in applying a combination of 
polymodal and mirrored scale based on cognitive dissonance over a state of sleep 
paralysis. The output is a piece of music entitled ‘Polymodal for Piano’ which 
overall implies ambiguity. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan metode penerapan konsep ekstra-
musikal yaitu impresi sleep paralysis dalam karya musik. Melalui sintesis aspek 
ekstra- dan intra-musikal, disonansi kognitif atas kondisi sleep paralysis 
dianalogikan dan ditransformasikan menjadi konsep komposisi musikal. Korelasi 
aspek ekstra- dan intra-musikal memungkinkan/menentukan persepsi pengaturan 
material dan teknik komposisi musik.  
Peneliti menerapkan kombinasi konsep/teknik polimodal dan pencerminan skala 
berdasarkan korelasinya dengan impresi sleep paralisis yang menjadi materi 
utama dalam penciptaan karya musik ini.  
Metode penelitian menggunakan practice-led research didasarkan pada praktik serta 
refleksi berulang praktisi, sehingga bagian-bagian praktikal dan reflektif dapat saling 
menstimulasi. Penelitian ini terdiri dari empat komponen utama: review kontekstual, 
sintesis aspek ekstra-intra musikal, eksperimen, dan evaluasi.  Komponen-komponen ini 
digunakan relatif bersamaan, mempengaruhi satu sama lain, dan berulang dalam proses 
penelitian.  
Hasil penelitian adalah beberapa pengaturan dalam menerapkan kombinasi 
polimodal dan pencerminan skala yang didasarkan disonansi kognitif personal 
atas kondisi sleep paralysis. Keluarannya berupa karya musik berjudul 
‘Polymodal for Piano’ yang secara keseluruhan mengimplikasikan ambiguitas. 
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A. Latar Belakang Ide Penciptaan 
Wilayah ekstra-musikal merupakan salah satu sumber inspirasi ide atau 
gagasan awal untuk mencipta sebuah karya. Secara umum, konten ekstra-musikal 
yang mempengaruhi ide awal adalah sesuatu (pengalaman) yang familier dan 
bernilai bagi pencipta selama bertahun-tahun.  Setiap pengaruh ekstra-musikal 
memiliki karakter atau secara fisik unik sehingga dapat memberikan ‘kerangka’ 
yang berguna  untuk mengatur material musikal (Katz, 2012:172). Kerangka dalam 
wilayah musikal sebagai korelasi dengan pengaruh ekstra-musikal sering dicirikan 
oleh aspek skala-makro (misalnya, bentuk, bagian, dan gerakan) dan mikro yaitu 
aspek musikal yang lebih kecil (misalnya, instrumentasi, ritme, pemilihan nada). 
Dengan demikian komposer menarik wilayah ekstra-musikal, memproses citra 
melalui penalaran (metafora atau analogi), dan merepresentasikannya dalam 
struktur musikal karya. 
Di abad kedua puluh, beberapa komposer menarik konsep ekstra-musikal 
atau wilayah dari disiplin ilmu di luar musik (seperti matematika, arsitektur, seni 
visual, dll.) untuk menginspirasi metode atau sistem organisasi musikal. Seperti 
pemikiran Iannis Xenakis, menyuguhkan dimensi komposisi yang mengadopsi 
sumber daya matematis (operasi matematis dan logis yang diterapkan pada kelas-
kelas nada, interval dan karakter) dan memberikan hubungan yang jelas antara 
konten ekstra-musikal yang digunakan sebagai objek musikal (konseptual) dalam 
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karya musik. Hal serupa dilakukan oleh Michael Gandolf yang terinspirasi oleh 
lanskap taman Charles Jencks, Shulamit Ran oleh kumpulan puisi Nelly Sachs dan 
Ken Ueno dari wilayah arsitektur. Mempertimbangkan hal tersebut, dimungkinkan 
juga untuk menarik konten ekstra-musikal yang berkaitan dengan aspek 
psikobiologis, dalam hal ini sleep paralysis (sehubungan dengan pengalaman 
kualitatif atas kondisi sleep paralysis), sebagai inspirasi konsep atau metode 
pengaturan musikal pada sebuah karya musik. 
Sleep paralysis merupakan keadaan ketika seorang individu, dalam keadaan 
transisi antara terjaga dan tidur, mengalami ketidakmampuan untuk bergerak atau 
berbicara dan sering disertai dengan halusinasi ‘menakutkan’ saat tubuh tidak dapat 
bereaksi karena kelumpuhan sementara. Fenomena sleep paralysis kadang 
dikaitkan dengan hal gaib (khususnya masyarakat yang masih sangat erat dengan 
budaya mistis), sehingga kondisi ini menjadi ‘momok menakutkan’ (Kompasiana, 
30 Agustus 2017). Namun, faktanya kondisi ini disebabkan karena terganggunya 
fase tidur. 
Kondisi ketika individu yang sepenuhnya sadar namun tidak dapat bergerak 
(kelumpuhan fisik temporer) membuat subjek secara alami merasa rentan dan 
memicu persepsi negatif sebagai respons atas keadaan tersebut. Persepsi negatif ini 
memungkinkan merangsang emosi negatif seperti rasa cemas pada individu yang 
mengalaminya. Dapat dikatakan kecemasan yang hadir selama kondisi berlangsung 
merupakan respons terhadap suatu ancaman yang sumbernya relatif tidak diketahui 
dan pada kadar tertentu dapat berpengaruh negatif pada mental penderita. Namun, 
respons mental sifatnya subjektif, setiap individu memiliki intensitas berbeda 
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walaupun mengalami stimulus yang sama. Emosi negatif berupa rasa cemas dapat 
dirasakan sebaliknya (emosi positif) dengan menikmati segala sensasi bawah sadar 
sebagai sesuatu yang menarik. Hal ini berhubungan dengan disonansi kognitif yang 
dapat mempengaruhi persepsi mental subjek ketika mengalami kondisi tersebut.  
Simultanitas respons kelumpuhan sementara (fisiologis) dan persepsi 
(psikologis) atas disonansi kognitif pencipta memberikan sensasi unik. Sensasi 
ketika dua situasi kontradiktif saling tumpang tindih, berkorelasi, dan terjadi 
simultan, secara keseluruhan memberikan pengalaman mental unik sekaligus 
menarik. Sensasi unik atas pengalaman mental tersebut yang memicu ide untuk 
menarik konten ekstra-musikal ini menjadi konsep penciptaan musik.  
Konsep ekstra-musikal sebagai mode pengaturan atau pengorganisasian 
musikal sering mendikte material musikal yang didasarkan korelasi konten ekstra- 
dan intra-musikal. Di sisi lain, dalam proses pengerjaan karya, pendekatan seperti 
itu berpotensi menghilangkan kemungkinan subjektivitas atau keputusan artistik. 
Yaitu, dengan menetapkan pengaturan material musikal berdasarkan aturan-aturan 
yang pasti dan sistematis untuk pengerjaan karya (meskipun jelas bahwa 
sebelumnya konsep telah dirancang dengan melibatkan subjektivitas, baik citra 
konten ekstra-musikal maupun intra-musikal, metafora atau pemikiran analogis 
pada awal proses penciptaan). 
Namun pembatasan ini dapat juga mendorong pencipta untuk melampaui 
pola-pola mapannya sendiri (seperti intuisi, dsb.) saat melakukan pendekatan dalam 
mengolah material musikal suatu karya. Hal tersebut memberi rasa penasaran untuk 
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menggunakan sistem semacam itu dalam penciptaan karya. Sebuah gagasan untuk 
merancang seperangkat aturan (organisasi musikal) yang bersumber dari konten 
ekstra-musikal sleep paralysis dan melalui konsep tersebut memungkinkan karya 
untuk menawarkan kebaruan yang koheren dan terstruktur. 
B. Rumusan Masalah Penciptaan 
Konsep sleep paralysis diasumsikan sebagai ide ekstra-musikal untuk 
penciptaan karya musik karena selama ini lebih banyak stigma negatif atas kondisi 
atau peristiwa sleep paralysis. Menganalogikan situasi psikologis kondisi sleep 
paralysis pada material musikal dan coba ditransformasikan melalui sistem  
musikal memungkinkan sebuah eksperimentasi dalam penciptaan musik. 
1. Apa saja aspek musikal yang dapat digunakan dalam penciptaan musik ini 
berdasarkan impresi sleep paralysis?  
2. Bagaimana merealisasikan impresi sleep paralysis melalui teknik 
komposisi musik? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan: 
1) Untuk menemukan aspek musikal yang dapat diterapkan dalam 
penciptaan musik berdasarkan impresi sleep paralysis. 
2) Untuk mengetahui realisasi teknik komposisi yang didasarkan atas 
impresi sleep paralysis pada karya musik. 
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2. Manfaat:  
Memberikan pengetahuan baru dalam merealisasikan ide/gagasan 
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